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Abstract 

Hulu Sungai Selatan Regency is one of the regencies in South Kalimantan Province, with a population of 

232,212 people and an administrative area of 1,809.94 km2. The poor traffic flow on Jalan HM Rusli is 

caused by high side barriers due to being in a commercial area resulting in several problems such as 

unorganized on-street parking and the unavailability of facilities for pedestrians on that road which causes 

high conflict between pedestrians. and rider. Things like this have resulted in a decline in the performance 

of Jalan HM Rusli. 

The analytical methods used are road performance analysis, parking analysis, and pedestrian analysis. 

The research proposal to improve the performance of the HM Rusli road section  needs to be done to fix 

the existing traffic problems by applying several treatments. Based on the results of the analysis, the 

scenario applied can have an effect on improving segment performance in the HM Rusli road section 
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Abstrak 

Buruknya arus lalu lintas pada ruas Jalan HM Rusli diakibatkan adanya hambatan samping yang tinggi 

dikarenakan berada di kawasan komersial sehingga terjadi beberapa permasalah seperti adanya parkir on 

street yang tidak tertata dan belum tersedianya fasilitas bagi pejalan kaki di ruas jalan tersebut yang 

menyebabkan tingginya konflik antara pejalan kaki dan pengendara. Hal seperti itulah yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan kinerja ruas Jalan HM Rusli.Metode analisis yang digunakan adalah analisis kinerja 

ruas jalan, analisis parkir, dan analisis pejalan kaki. 

Usulan penelitian peningkatan kinerja ruas jalan HM Rusli perlu dilakukan untuk membenahi permasalahan 

lalu lintas yang ada dengan diterapkan beberapa penanganan. Berdasarkan hasil analisa, maka skenario 

diterapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja ruas jalan HM Rusli. 

Kata Kunci: Peningkatan Kinerja Ruas, Parkir, Pejalan Kaki. 



PENDAHULUAN 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Kalimantan Selatan, buruknya arus lalu lintas pada ruas Jalan HM Rusli diakibatkan 

adanya hambatan samping yang tinggi dikarenakan berada di kawasan komersial 

sehingga terjadi beberapa permasalah seperti adanya parkir on street yang tidak tertata 

dan belum tersedianya fasilitas bagi pejalan kaki di ruas jalan tersebut yang menyebabkan 

tingginya konflik antara pejalan kaki dan pengendara..Diharapkan dengan adanya 

alternatif-alternatif pemecahan masalah yang diusulkan pada ruas jalan HM Rusli dapat 

berpengaruh pada peningkatan kinerja ruas jalan HM Rusli Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja ruas jalan eksisting pada ruas Jalan HM Rusli Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan? 
2. Bagaimana pengaturan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja ruas jalan? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja ruas jalan setelah dilakukan peningkatan? 

Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi permasalahan lalu lintas yang kemudian 

di lakukan peningkatan kinerja Ruas Jalan HM Rusli Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 
Adapun tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Menganalisis kinerja eksisting ruas jalan, kinerja parkir, dan kebutuhan fasilitas 
pejalan kaki pada Ruas Jalan HM Rusli.  

2. Menganalisis   pengaturan lalu lintas yang dapat diterapkan di Ruas Jalan HM 

Rusli. 

3. Menganalisis perbandngan kinerja ruas jalan setelah dilakukan peningkatan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian dilakukan dari tahapan identifikasi masalah yang terjadi pada 

wilayah studi yaitu pada Ruas Jalan HM Rusli yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan data primer dan data sekunder yang digunakan dalam tahapan pengolahan 

data yang berdasarkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) sehingga 

mendapatkan alternatif-alternatif penyelesaian  masalah terbaik yang dapat diterapkan 

guna melakukan peningkatan kinerja Ruas Jalan HM Rusli Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Eksisting Ruas Jalan 

Tabel 1 Inventarisasi Ruas Jalan 

 
Nama Jalan 

 
Fungsi Jalan 

Tipe 
Jalan 

Panjang Jalan 
(m) 

Lebar Jalan 
Total (m) 

Lebar Jalan 
Efektif (m) 

HM Rusli Kolektor 
2/2 
UD 

270 9 7 

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2023 

Tabel 2 Kinerja Ruas Jalan 

Nama Jalan 
Volume 

(smp/jam) 
Kapasitas 

(C) 
Kecepatan 
(km/jam) 

Kepadatan 
(smp/km) 

V/C Ratio  

HM Rusli 1623 2140 30.89 52.56 0.76 

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2023 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Gambar 1 Penampang melintang eksisting ruas Jalan HM Rusli 

Analisis Karakteristik Parkir 

Dalam kegiatan lalu lintas perkotaan parkir merupakan masalah yang paling sering 

ditemui. Permasalahannya akan menjadi serius apabila parkir terdapat pada badan jalan, 

dimana hal ini tentunya akan mengganggu arus lalu lintas dan pengurangan kapasitas dari 

jalan tersebut. Pada ruas Jalan HM Rusli juga terdapat parkir on street, kendaraan seperti 

sepeda motor dan mobil yang parkir pada badan jalan tentunya mempengaruhi arus lalu 

lintas yang ada. 

Untuk mengetahui kondisi parkir eksisting pada ruas Jalan HM Rusli, dilakukan survei 

statis (Inventarisasi) dan survei dinamis (Patroli Parkir). Berikut merupakan data 

inventarisasi parkir kendaraan pada ruas Jalan HM Rusli: 

  



Tabel 6 Data Inventarisasi Parkir Kendaraan 

 
No 

 
Nama Jalan 

Panjang 
efektif parkir 

(m) 

Parkir 
Badan 
Jalan 

 

Jenis 
Kendaraan 

 

Tipe 
Parkir 

1 
Jl.HM Rusli 

147 Ada 
Sepeda Motor 

& Mobil 
On street 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 
Tabel 7 Kebutuhan Lahan Parkir 

Nama Jalan Panjang 

Parkir 

Sudut 

Parkir 

Kebutuhan 

Ruang 

Parkir 

Lebar 

Kaki 

Ruang 

Parkir 

B (m) 

Ruang 

Parkir 

Efektif 

D (m) 

Ruang 

Manuver 

(m) 

Satuan 

Ruang 

Parkir 

(m2) 

Luas 

Lahan 

Parkir 

Total 

Luas 

(m2) 

HM Rusli 
Motor 27 90 17 0.75 2 3 4 64 

223 
Mobil 120 90 6 2.3 5.4 5.8 26 159 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa luas lahan parkir yang dibutuhkan adalah sebesar 223 

m2. Dimana untuk ketersediaan lahan kosong yang tersedia sebesar 742m2. Sehingga 

usulan untuk pemindahan parkir on street ke parkir off street dapat dilakukan. 

 
Analisis Karakteristik Pejalan Kaki 

Permasalahan yang umum terjadi kurang terwadahinya aktivitas pejalan kaki sebagai 

pengguna utamanya, seperti belum tersedianya fasilitas jalur pejalan kaki pada ruas Jalan 

HM Rusli. 

Tabel 8 Fasiltas Menyusuri 

Nama Jalan Jenis Jalan 
Nilai 

Konstanta 

Jumlah Orang 
Menyusuri Rata-rata 

Lebar Trotoar yang 
Dibutuhkan 

Kiri Kanan Kiri Kanan 

HM Rusli 
Jalan Daerah 

Pertokoan Dengan 
Kios Tanpa Etalase 

1.00 0.60 0.53 1.02 1.02 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan hasil analisis diatas data tersebut dapat dijadikan rekomendasi lebar usulan 

trotoar  pada masing-masing ruas pada ruas Jalan HM Rusli Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

Tabel 9 Fasilitas Penyeberangan 

No Nama Ruas 
Jumlah Orang 

Menyeberang Rata-rata 
(Orang/jam) 

Volume 
(Kend/jam) 

PV² 
Rekomendasi 

Fasilitas 
Penyeberang 

1 HM Rusli 27 989.05 26,411,937 Zebra Cross 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Sesuai dengan hasil analisis fasilitas pejalan kaki yang menyeberang diperoleh 

rekomendasi fasilitas penyeberangan pada ruas Jalan HM Rusli. 

  



Usulan Pemecahan Masalah 

Dalam upaya meningkatkan kinerja ruas Jalan HM Rusli  diberikan beberapa usulan 

diantaranya yaitu: 

1. Pemindahan lokasi parkir on street ke off street 

Usulan ini dilakukan dengan memindahkan parki on street parking menjadi off street 

parking dengan memanfaatkan ruang terbuka hijau yang memiliki lebar 742 m2 di ruas 

jalan tersebut. Hal ini tentunya sangat berdampak baik kedepannya bagi kinerja ruas 

Jalan HM Rusli. 

2. Penyediaan fasilitas pejalan kaki 

 Dari hasil analisis pejalan kaki pada Jalan HM Rusli didapatkan hasil rekomendasi bagi 

fasilitas pejalan kaki trotoar bagi kedua sisi dengan ukuran 1.02 meter. Dari hasil 

tersebut dapat dilakukan penyediaan trotoar dengan penutupan drainase yang ada pada 

ruas Jalan HM Rusli di kedua sisinya menjadi drainase tertutup yang mana lebar 

drainase pada sisi kiri sebesar 1.50 meter dan pada sisi kanan sebesar 1.20 meter. 

Fasilitas pejalan kaki lainnya untuk meningkatkan kinerja lalu lintas yaitu dengan 

memberikan penyediaan fasilitas penyebrangan karena belum adanya fasilitas 

penyebrangan pada kondisi eksisting Jalan HM Rusli. 

Tabel 10 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Setelah Dilakukan Usulan 

 Volume Kapasitas Kecepatan Kepadatan V/C Rasio Tingkat 

Pelayanan 

Eksisting 1623.4 2140 30.89 52.56 0.76 D 

Usulan 1623.4 2440 36.80 44.10 0.67 C 

 Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar 2 Layout Kondisi Ruas Jalan HM Rusli Setelah Dilakukan Usulan 



 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

Gambar 3 Kondisi Penampang Melintang Ruas Jalan HM Rusli Setelah Dilakukan Usulan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Unjuk kerja eksisting pada ruas Jalan HM Rusli memiliki V/C Rasio sebesar 0.76, 

kecepatan eksisting 30.86 km/jam, dan dengan kepadatan sebesar 52.56 km/jam. Hal 

ini disebabkan oleh hambatan samping yang tinggi pada ruas Jalan HM Rusli, hambatan 

tersebut disebabkan karena parkir liar pada badan jalan, dan terjadinya konflik antara 

pejalan kaki dengan kendaraan bermotor yang disebabkan belum tersedianya fasilitas 

yang memadai bagi pejalan kaki di ruas Jalan HM Rusli. 

2.  Pengaturan yang dapat diterapkan untuk menangani permasalahan yang ada di ruas 

Jalan HM Rusli adalah sebagai berikut: 

a. Diperlukan pemindahan tempat parkir guna mengurangi hambatan samping yang 

tinggi. Dikarenakan luas lahan tersedia memadai dengan lahan parkir yang dibutuhkan, 

maka parkir on street dapat dipindahkan ke off street. 

b. Memberikan usulan penutupan drainase yang ada menjadi drainase tertutup sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas trotoar bagi pejalan kaki menyusuri, dan 

menyediakan fasilitas penyebrangan berupa zebra cross bagi pejalan kaki menyebrang. 

Dikarenakan kondisi eksisting pada ruas Jalan HM Rusli belum terdapat fasilitas 

pejalan kaki hal ini menyebabkan pejalan kaki saat ini menggunakan sisi ruas jalan 

dalam beraktivitas yang menimbulkan konflik antara pejalan kaki dan pengendara,  dan 

hal ini juga menjadi penyebab bertambahnya tingkat hambatan samping yang tinggi 

pada ruas Jalan HM Rusli. 

3. Kinerja ruas jalan setelah diterapkan usulan pemecahan masalah mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil yang didapatkan ruas Jalan HM Rusli setelah dilakukan 

penanganan memiliki kapasitas 2440, V/C ratio sebesar 0.67, kecepatan 36.80 km/jam, 

dan tingkat kepadatan mencapai 44.10 smp/km, dan tingkat pelayanan setelah 

dilakukan usulan menjadi C. 

  



SARAN/REKOMENDASI 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat disampaikan, yaitu: 

1.  Peningkatan kinerja ruas perlu dilakukan untuk membenahi permasalahan lalu lintas 

yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terutama pada ruas Jalan HM Rusli, 

dikarenakan tidak teraturnya kegiatan masyarakat yang selalu memarkirkan 

kendaraanya pada badan jalan serta pejalan kaki yang melakukan mobilitasnya pada 

sisi ruas jalan dikarenakan belum adanya fasilitas yang tersedia. 

2. Melakukan pemindahan parkir on street ke lahan kosong yang tersedia seluas 742 m2 

oleh dinas terkait agar hambatan samping pada ruas Jalan HM Rusli dapat berkurang 

dan kinerja ruas jalannya dapat meningkat. 

3. Perlunya upaya pemberian fasilitas pejalan kaki oleh dinas terkait baik fasilitas bagi 

pejalan kaki menyusuri, maupun pejalan kaki menyebrang agar tidak menimbulkan 

konflik lalu lintas di sepanjang ruas Jalan HM Rusli.. 
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